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) ABSTRAK
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Proses Pemecahan Masalah DAPIC,  Literasi statistik merupakan salah satu jenis literasi yang menekankan
Literasi Statistik, Siswa Sekolah pada kemampuan membaca, menginterpretasikan, memahami,
Dasar mengomunikasikan, dan menganalisis data informasi secara kritis pada
abad saat ini. Kemampuan literasi statistik siswa bagi sekolah dasar
Keywords: dipandang belum mencukupi. Penyebabnya yaitu terbatasnya proses

DAPIC Problem-solving Process,
Statistical Literacy, Elementary
School Students

pemecahan masalah pada materi literasi statistik. Penelitian ini untuk
memberikan solusi permasalahan mengenai literasi statistik siswa
sekolah dasar dengan menggunakan proses pemecahan masalah
DAPIC (Define, Assess, Plan, Implement, and Communicate). Metode
eksperimen dengan pretest-posttest control group design digunakan
pada 38 siswa sekolah dasar. Instrumen yang digunakan adalah tes
literasi statistik yang dianalisis menggunakan rumus Aiken V. Hasil
penelitian memberikan rata-rata nilai N-Gain berada pada kategori
sedang yaitu kurang dari sama dengan 0.3-0.7. Uji Wilcoxon
menunjukkan nilai 0.002, sehingga terdapat perbedaan rata-rata antara
kedua kelas. Dengan demikian, proses pemecahan masalah DAPIC
memberi dampak positif pada literasi statistik siswa sekolah dasar.

ABSTRACT

Statistical literacy emphasizes the ability to read, interpret, understand, communicate, and critically
analyze information data in the current century. Students' statistical literacy skills in elementary schools
are considered insufficient. The reason is the limited problem-solving process on statistical literacy
material. This research is to solve problems regarding elementary school students' statistical literacy by
using the DAPIC problem-solving process (Define, Assess, Plan, Implement, and Communicate). An
experimental method with pretest-posttest control group design was used on 38 elementary school
students. The instrument used was a statistical literacy test analyzed using the Aiken V formula. The
results of the study provided an average N-Gain value in the moderate category, which is less than
equal to 0.3-0.7. The Wilcoxon test shows a value of 0.002, so there is an average difference between
the two classes. Thus, the DAPIC problem-solving process positively impacts elementary school
students' statistical literacy.

1. INTRODUCTION

Literasi statistik menekankan pada kemampuan membaca, menafsirkan, memahami,
mengkomunikasikan, dan menganalisis data informasi secara kritis (Kurnia et al., 2023; Masfingatin &
Suprapto, 2020; Ziegler & Garfield,2018). Literasi statistik memiliki kelebihan dibandingkan dengan jenis
literasi lainnya, yaitu sebagai kebutuhan setiap individu untuk dapat melek informasi dan merupakan hasil
dari kegiatan pembelajaran di sekolah (Hafiyusholeh et al,, 2018; Hariyanti & Wutsqa, 2020; Hassan et al,,
2020). Literasi statistik, sebagai salah satu pembelajaran di sekolah saat ini, menuntut siswa untuk memiliki
kemampuan memahami dan mengevaluasi data secara kritis (Koparan, 2015; Nahdi et al., 2021; Wallman,
1993). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia telah memulai program pengenalan
literasi di satuan pendidikan sekolah dasar untuk mempersiapkan sumber daya manusia di abad ke-21.
(Hariyanti & Wutsqa, 2020; Setiawan, 2019). Di abad ini, literasi statistik harus diajarkan kepada siswa

*Corresponding author

E-mail addresses: faizal.amir@umsida.ac.id (Mohammad Faizal Amir)

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution
License (CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are
credited and that the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use. distribution or reproduction is
permitted which does not comply with these terms.



sekolah dasar mengenai data yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Fadillah & Munandar, 2021;
Guven et al, 2021). Literasi statistik mendorong siswa untuk memiliki kemampuan dalam memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip statistik yang telah mereka pelajari. Siswa harus memecahkan masalah
statistik dan memiliki pemahaman konsep statistik yang terarah (Sabbag et al,, 2018; Wahab et al., 2018).
Dalam hal ini, guru perlu memberikan pengetahuan literasi statistik kepada siswa sejak mereka berada di
kelas awal karena hal tersebut merupakan fondasi untuk memahami data yang diberikan (Hariyanti &
Wutsqga, 2020; Sharma, 2017). Memahami data membutuhkan kompetensi penting. Kompetensi penting
tersebut adalah siswa harus memahami prinsip-prinsip statistika, memiliki wawasan terkait aplikasi,
memiliki kemampuan berhitung dan keterampilan membuat grafik, memiliki kemampuan interpretasi data,
serta memiliki kemampuan memvisualisasikan dan mengkomunikasikan data (Ezra Putranda Setiawan,
2021; Tiro, 2018). Harapan di atas tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan. Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menganggap konsep-konsep statistik rumit dan sulit untuk
dipahami (Johannis Takaria & Melvie Talakua, 2018; Mandap, 2016). Keberhasilan siswa dalam mencapai
nilai PISA yang tetap stabil dari tahun ke tahun memunculkan anggapan bahwa kemampuan literasi statistik
yang diajarkan di sekolah dasar belum memadai (Purwadi, 2021; Setiawan, 2019). Penelitian lain
menunjukkan bahwa 80% siswa mengalami kesulitan dalam menganalisis data karena mereka tidak dapat
memahami konsep statistik (Nurdianti et al., 2022; Purwati et al., 2022).

Sementara itu, literasi statistik belum menjadi perhatian utama dalam gerakan literasi nasional
untuk sekolah dasar di Indonesia. Kurangnya kemampuan membaca, mengolah, dan menyajikan data yang
masuk dalam kategori rendah menjadi penyebab utama masalah ini (English, 2018; Setiawan, 2019; Wahab
etal, 2018). Siswa sekolah dasar membutuhkan literasi statistik agar mereka memiliki tingkat pemahaman
data yang lebih tinggi dan lebih mampu bertindak cerdas dengan data kuantitatif yang ada di lingkungan
sekitarnya, serta mampu membaca, menginterpretasi, dan menarik kesimpulan dari sejumlah data yangada
(Abidin et al, 2020; Utomo, 2021). Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami literasi statistik
dapat diatasi dengan memilih proses pemecahan masalah yang tepat (Emilia & Amir, 2022; Fadillah &
Munandar, 2021). Proses pemecahan masalah yang tepat untuk siswa adalah proses pemecahan masalah
DAPIC (Meier et al,, 1996; Trianawaty Anwar et al., 2018). Proses pemecahan masalah DAPIC memiliki lima
elemen, yaitu Define (D) mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan pengalaman siswa; Assess (A)
menilai situasi masalah dan mengumpulkan informasi yang diperoleh, Plan (P) merencanakan pemecahan
masalah, Implement (1) mengimplementasikan rencana yang telah dibuat, dan Communicate (C)
mempresentasikan hasil yang telah dianalisis dan mengevaluasinya (CeMaST et al., 1998; Meier et al,, 1996;
Trianawaty Anwar et al., 2018; Wulandari et al,, 2020). Proses pemecahan masalah DAPIC berkaitan erat
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memahami konsep yang dimulai dari mengamati suatu masalah, menganalisis dengan mengaitkan
informasi yang diperoleh ke dalam strategi penyelesaian yang tepat, dan menentukan langkah-langkah
yang tepat untuk penyelesaian masalah (Abdulah et al,, 2022; Sumirattana et al,, 2017).

Lima elemen proses pemecahan masalah DAPIC dapat memfasilitasi pemahaman siswa tentang
literasi statistik (Risnanosanti & Ristontowi, 2019; Trianawaty Anwar et al,, 2018). Proses pemecahan
masalah DAPIC dapat digunakan di dalam dan di luar kelas, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, dan dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa (Abdulah et al,, 2022; Wulandari et al., 2020). Proses
pemecahan masalah DAPIC berdampak positif pada kemampuan berpikir kritis siswa sehingga siswa dapat
memecahkan masalah literasi statistik dalam kehidupan sehari-hari (Paramita et al., 2019; Wulandari et al.,
2020). Peneliti sebelumnya menggunakan proses pemecahan masalah DAPIC untuk siswa sekolah
menengah pertama (Abdulah et al, 2022; Risnanosanti & Ristontowi, 2019; Rohayati et al, 2020;
Sumirattana et al., 2017; Trianawaty Anwar et al,, 2018; Wulandari et al.,, 2020). Salah satunya adalah
menggunakan proses pemecahan masalah DAPIC untuk siswa kelas delapan pada materi literasi
matematika (Risnanosanti & Ristontowi, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan proses pemecahan masalah DAPIC memberikan hasil yang baik dalam literasi matematika
(Risnanosanti & Ristontowi, 2019). Selain memberikan hasil yang baik dalam literasi matematika, proses
pemecahan masalah DAPIC juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan rasa
percaya diri pada siswa kelas tujuh dan sembilan (Masjaya etal.,, 2022; Sumirattana et al,, 2017; Trianawaty
Anwar et al,, 2018). Berdasarkan studi empiris di atas, proses pemecahan masalah DAPIC hanya digunakan
pada siswa sekolah menengah pertama. Belum ada penelitian yang berkaitan dengan proses pemecahan
masalah DAPIC untuk literasi statistik pada siswa sekolah dasar yang ditemukan. Sebuah penelitian
diperlukan untuk menguji pengaruh proses pemecahan masalah DAPIC terhadap literasi statistik siswa
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sekolah dasar untuk menutupi kesenjangan hasil penelitian berdasarkan penelitian-penelitian di atas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pemecahan masalah DAPIC mempengaruhi
literasi statistik siswa di sekolah dasar.

2. METHOD

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif berbasis eksperimen. Metode
eksperimental yang digunakan adalah desain kelompok kontrol yang terdiri dari tes awal dan tes akhir.
Desain penelitian ini diadaptasi dari (Sugiyono, 2013), ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini.

Ri: '01 Xl 0_1
Rz: '02 x_z 02

Gambar 1. Bagan Desain Kelompok Kontrol Pretest-posttest

Deskripsi:

R1: Kelas eksperimen X1: Perlakuan menggunakan proses pemecahan masalah DAPIC
R2: Kelas kontrol X2: Perlakuan menggunakan pembelajaran berbasis masalah
01: Tes kemampuan awal 02: Tes kemampuan akhir

Bagan desain pada Gambar 1 mengilustrasikan dua kelompok yang dipilih secara acak untuk
menentukan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dan kemudian diberikan pretest-posttest di
awal untuk menentukan apakah ada perbedaan antara kedua kelompok tersebut (Sugiyono, 2013). Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas enam SDN Candinegoro (salah satu sekolah dasar di Kabupaten
Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur). Dari 38 siswa kelas enam yang dibagi secara acak ke dalam kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, 19 siswa menjadi kelompok eksperimen, yang akan mengikuti
pembelajaran matematika dengan menggunakan proses pemecahan masalah DAPIC. Sedangkan 19 siswa
lainnya menjadi kelompok kontrol, yang akan mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan
pembelajaran berbasis masalah (PBL). Interpretasi dan analisis data statistik dibahas di kedua kelas. Di
awal dan akhir pembelajaran, para siswa diberikan tes untuk mengetahui tingkat literasi statistik mereka.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes literasi statistik. Dalam hal ini, instrumen penelitian berupa
tes literasi statistik yang terdiri dari tiga pertanyaan esai. Tiga soal esai pada tes literasi statistik disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Tes Literasi Statistik

No Pertanyaan
1 Berikut ini adalah diagram batang siswa kelas VI yang memelihara binatang.

Binatang Peliharaan Siswa

Ayam Burung Kucing Tkan elinci

Banyak Anak
o N S 0o

Jenis Binatang

Berdasarkan diagram batang di atas, pilihlah lebih dari satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan berikut.

=  Binatang yang paling sedikit dipelihara siswa adalah ikan.

=  Siswa yang memelihara ayam ada 8 orang.

= Selisih siswa yang memelihara burung dan kelinci adalah 4.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Adttribution
License (CC BY). The use, distribution or reproduction in other forumns is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are
credited and that the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use. distribution or reproduction is
permitted which does not comply with these terms.,



=  Binatang yang paling banyak dipelihara siswa adalah kucing.

2 Perhatikan data berikut! Diberikan data nilai ulangan Matematika 39 siswa VI sebagai
berikut.
70706585 759080657080
90757080859070857575
85808565 758090 7580 90
707575809075757090
Pilihlah lebih dari satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan berikut berdasarkan data di
atas.
= Siswa yang memperoleh nilai 65 ada 3 anak.
= Modus dari data nilai ulangan Matematika adalah 75.
=  Median dari data nilai ulangan Matematika adalah 75.
=  Nilai rata-rata atau mean dari data nilai ulangan Matematika adalah 90.

3 Hasil panen padi dan jagung di Desa Candinegoro selama empat tahun disajikan pada
diagram berikut.

Hasil Panen Padi dan Jagung

600
=
(=]
£, 400
g
g 200
(=114
Z o
= 2009 2010 2011 2012
Tahun

®m Padi ® Jagung

Berdasarkan diagram batang di atas, pilihlah lebih dari satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan berikut.
= Hasil panen padi pada tahun 2010 lebih banyak daripada hasil panen pada tahun 2011,
=  Selisih hasil panen padi dan jagung tahun 2009 dan 2012 adalah 200 ton.
= Hasil panen jagung setiap tahunnya mengalami penurunan.
= Jumlah seluruh panen jagung di tahun 2009-2012 adalah 1550 ton.

Literasi statistik mengacu pada indikator yang mencakup kemampuan membaca data,
menghitung rasio data, dan mengekstrak informasi. Hasil tes literasi statistik dinilai dengan menggunakan
tidak mampu, kurang mampu, dan mampu (Aoyama & Stephens, 2003; Emilia & Amir, 2022; Oktaviyanthi
& Agus, 2019). Persyaratan dan indikator penilaian literasi statistik ditunjukkan dalam Tabel 2. Validitas
instrumen tes literasi statistik oleh ahli materi ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 2. Ketentuan Penilaian Literasi Statistik dan Indikatornya

Indikator—Deskripsi Ketentuan Penilaian Nilai
Kemampuan Membaca Data: Tidak dapat mengidentifikasi informasi dari data 0
Dengan mengidentifikasi nilai- yang telah disajikan.
nilai tertentu dalam data, siswa Mampu mengidentifikasi informasi dari data, 1
dapat mempelajari pengetahuan tetapi masih ada ketidakakuratan.
dari data yang disediakan. Mampu mengidentifikasi fakta atau informasi 2

secara akurat.
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Menghitung rasio skor data: Tidak dapat menghitung rasio nilai dari data yang 0
Membaca nilai tertinggi dan disajikan.

terendah dalam grafik dan Mampu menghitung rasio nilai data, tetapi masih 1
mampu menghitung rasio skor ada ketidakakuratan.

data yang berbeda. Mampu menghitung rasio nilai data secara akurat. 2
Menggali informasi: Tidak dapat mengekstrak informasi. 0
Memeriksa informasi kualitatif Mampu mengekstrak informasi, tetapi masih ada 1

yang ditawarkan oleh data untuk ketidakakuratan.
melengkapi informasi Mampu mengekstrak informasi dari data dengan 2
kuantitatif. tepat.

(Emilia & Amir, 2022)

Tabel 3. Instrumen Validasi Ahli Materi

Aspek Penilaian Nomor Pertanyaan
Ahli Materi Kejelasan 1,2,3
Ketepatan isi 1,2,3
Relevansi 1,2,3
Kevalidan isi 1,2,3
Tidak ada bias 1,2,3
Ketepatan bahasa 1,2,3

(Kemendikbud, 2017)

Hasil uji validitas dihitung dengan menggunakan rumus Aiken V untuk menentukan apakah
instrumen tersebut valid (Aiken, 1985; Danardono et al, 2022). Hasil uji validitas dikategorikan
berdasarkan indeks, yaitu antara 0-1. Jika hasil perhitungan indeks V yang diperoleh mendekati 1 atau
sama dengan 1, maka validitasnya tinggi, dan jika hasil perhitungan indeks V yang diperoleh mendekati 0
atau sama dengan 0, maka validitasnya rendah (Handayani et al,, 2022). Kategori validitas yang digunakan
di atas dapat disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Kategori Validitas Berdasarkan Indeks

Validitas Kategori
>0.8-1.0 Validitas Tinggi
>0.4-0.8 Validitas Sedang

<0.4 Validitas Rendah

(Handayani et al., 2022)

Teknik analisis data yang digunakan; yang pertama adalah statistik deskriptif untuk menghitung
skor pretest-posttest antara kedua kelas. Kedua, menggunakan rumus gain ternormalisasi untuk
mengetahui pencapaian dan peningkatan skor literasi statistik pada kategori rendah, sedang, dan tinggi,
kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori N-Gain (Emilia & Amir, 2022; Hake, 1998; Meltzer, 2002).
Kategori N-Gain adalah peningkatan tinggi lebih dari 0.7, peningkatan sedang kurang dari sama dengan
0.3-0.7, dan peningkatan rendah kurang dari 0.3. Ketiga, menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk melihat
apakah variansnya normal. Keempat, menggunakan uji Wilcoxon untuk mengevaluasi hipotesis
berdasarkan temuan penelitian untuk mengukur tingkat signifikansi dari proses pemecahan masalah
DAPIC terhadap literasi statistik siswa.

3. RESULT AND DISCUSSION

Result

Penelitian yang dilakukan di SDN Candinegoro pada siswa kelas enam sebagai kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa proses pemecahan masalah DAPIC berpengaruh
terhadap peningkatan literasi statistik siswa. Hasil perhitungan statistik deskriptif untuk dua kategori
skor literasi statistik disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Statistik Deskriptif antara Kelas Eksperimen dan Kontrol

Skor Literasi Jumlah Range Minimum  Maximum Rata-rata Standar
Statistik Responden Statistik Deviasi
Pre-Eksperimen 19 65 25 89 59.95 17.447
Post-Eksperimen 19 65 25 89 74.16 20.260
Pre-Kontrol 19 48 12 60 37.32 10.531
Post-Kontrol 19 47 25 72 52.53 16.225
Valid N (listwise) 19

Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan
sesudah pembelajaran antara kedua kelas. Kelas eksperimen memiliki skor minimum 25 pada pretest dan
skor minimum 25 pada post-test. Selain itu, nilai maksimum pada saat pretest kelas eksperimen adalah
89, kemudian nilai maksimum pada saat post-test adalah 89. Perbedaannya sangat mencolok sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan di kelas eksperimen. Rata-rata pretest adalah 59.95 dan rata-rata post- test
adalah 74.16. Di sisi lain. Kelas kontrol memiliki nilai rata-rata pretest 37.32; nilai rata-rata post-test
meningkat 52.53. Hal ini menggambarkan perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dalam pembelajaran literasi statistik. Setelah itu, tingkat skor literasi statistik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Tingkatan Skor Literasi Statistik pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tingkatan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sk‘S] tl;‘alt‘il;:irlfm Pre Post Gain Pre Post Gain
Rendah 54 60 0.12 25 30 0.07
Sedang 60 77 0.43 42 65 0.40
Tinggi 42 89 0.81
Keseluruhan 52 75.33 0.45 33.5 47.5 0.24

Hasil analisis pada Tabel 6 menunjukkan peningkatan skor literasi statistik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan tingkat skor literasi statistik pada tingkat sedang (kurang dari
sama dengan 0.3-0.7), hasil rata-rata N-Gain secara keseluruhan mengalami peningkatan. Nilai N-Gain
keseluruhan dari kelas eksperimen adalah 0.45 dan nilai N-Gain keseluruhan kelas kontrol adalah 0.24.
Pada tingkat tinggi untuk kelas eksperimen, nilai N-Gain adalah 0.81; untuk kelas kontrol, tidak ada nilai
N-Gain. Pada tingkat sedang untuk kelas eksperimen, nilai N-gain adalah 0.43; untuk kelas kontrol, nilai
N-Gain adalah 0.40. Pada tingkat rendah untuk kelas eksperimen, nilai N-Gain adalah 0.12; untuk kelas
kontrol, nilai N-Gain adalah 0.07. Sementara itu, uji normalitas disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji Normalitas Pencapaian dan Peningkatan Literasi Statistik

Uji Shapiro Wilk

Literasi Statistik Statistik df Sig.
Pencapaian 0.941 19 0.274
Peningkatan 0.766 19 0.000

Tabel 7 menyajikan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada SPSS versi
26. Tingkat signifikansi o = 0.05 digunakan untuk mengukur pencapaian dan peningkatan literasi statistik
siswa sekolah dasar. Nilai signifikansi pada pencapaian hasil literasi statistik sebesar 0.274 dan nilai
signifikansi pada peningkatan hasil literasi statistik sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa
pencapaian hasil literasi statistik berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besar dari 0.05,
sedangkan peningkatan hasil literasi statistik tidak berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0.05. Nilai signifikansi berbeda, sehingga kedua data dianalisis menggunakan interpretasi data
pada setiap tingkat skor literasi statistik. Interpretasi data disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3.
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Gambar 1. Interaksi Pencapaian Skor Literasi Statistik Berdasarkan Tingkatannya
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Gambar 2. Interaksi Peningkatan Skor Literasi Statistik Berdasarkan Tingkatannya

Gambar 2 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa semua tingkat skor literasi statistik di kelas
eksperimen pada data pencapaian dan peningkatan lebih tinggi daripada di kelas kontrol. Sementara itu,
kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan skor literasi statistik. Perbandingan antara
kedua kelas terletak pada nilai post-test, tetapi perbedaannya tidak signifikan. Nilai literasi statistik di kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa proses pemecahan
masalah DAPIC berpengaruh terhadap literasi statistik siswa sekolah dasar. Tabel 8 menyajikan hasil uji
Wilcoxon.

Tabel 8. Proses Pemecahan Masalah DAPIC terhadap Literasi Statistik Menggunakan Uji Wilcoxon

Skor Literasi Statistik Eksperimen Kontrol
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.002 0.002
Z -3.043b -3.162b

Hasil analisis pada Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0.002 yang
berada di bawah ambang batas signifikansi 0.05. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas,
yang dapat dilihat dari hasil nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa
proses pemecahan masalah DAPIC berdampak positif terhadap literasi statistik siswa sekolah dasar.

Discussion

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki hasil yang lebih baik dalam literasi statistik
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa proses pemecahan masalah DAPIC
mempengaruhi proses pemecahan masalah siswa. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang sesuai
dengan tingkat kemampuannya dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Tingkat kemampuan siswa
dibedakan menjadi tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Kelas eksperimen memiliki keunggulan level yang
lebih baik jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya tentang literasi statistik di sekolah dasar. Peningkatan nilai literasi statistik siswa dapat
diamati sesuai dengan masing-masing level (Emilia & Amir, 2022; Johannis Takaria & Melvie Talakua,
2018; Takaria & Rumahlatu, 2016). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa peningkatan literasi
statistik di kelas eksperimen jauh lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai signifikansi (sig.)
sebesar 0.012 dan 0.010 diperoleh dalam analisis normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk pada
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pencapaian. Hasilnya menggambarkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal (Emilia & Amir,
2022; Privambodo & Maryati, 2019). Berdasarkan nilai post-test, terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh prestasi yang lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa kelas eksperimen
memperoleh hasil yang baik pada post-test dibandingkan dengan kelas kontrol (Guven et al, 2021;
Johannis Takaria & Melvie Talakua, 2018; Risnanosanti & Ristontowi, 2019; Takaria & Rumahlatu, 2016).
Kurangnya kemampuan literasi statistik di kelas kontrol disebabkan oleh kurangnya pemecahan masalah
dalam pembelajaran yang kurang optimal. Rendahnya pencapaian literasi statistik biasanya terjadi karena
siswa kurang mampu memahami konsep-konsep yang disajikan dalam soal, sehingga siswa tidak dapat
menyelesaikan soal dengan baik.

Hasil penelitian terdahulu mengenai proses pemecahan masalah DAPIC terhadap peningkatan
literasi matematis siswa menunjukkan adanya perbedaan perbandingan rata-rata literasi matematis pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Rata-rata kelas eksperimen adalah
22.442 dan kelas kontrol adalah 19.423 setelah perlakuan. Kemampuan literasi matematika siswa di kelas
eksperimen yang menerima pengajaran melalui proses pemecahan masalah DAPIC meningkat secara
signifikan dibandingkan dengan sebelum pengajaran dan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
(Sumirattana et al., 2017; Wulandari et al., 2020). Penelitian terdahulu mengenai pengembangan literasi
matematis melalui proses pemecahan masalah DAPIC menunjukkan bahwa nilai N-Gain yang dihasilkan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol jauh berbeda (Risnanosanti & Ristontowi, 2019; Sumirattana
etal, 2017).

Penelitian ini memberi manfaat bagi siswa sekolah dasar dengan meningkatkan literasi statistik
mereka melalui proses pemecahan masalah DAPIC. Melalui proses pemecahan masalah ini, siswa dapat
mengembangkan proses pemecahan masalah yang ada di bawah masalah dalam kehidupannya dan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di bawah masalah dalam kehidupan sehari-hari (Masjaya et al,,
2022; Paramita etal,, 2019). Penelitian ini berkontribusi dalam meningkatkan proses pemecahan masalah
siswa dengan menggunakan proses pemecahan masalah DAPIC yang berfokus pada masalah dalam
kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan kemampuan literasi statistik siswa. Implikasi dari penelitian
ini adalah penerapan proses pemecahan masalah DAPIC pada literasi statistik siswa sekolah dasar.
Menggunakan proses pemecahan masalah DAPIC dalam pembelajaran literasi statistik memberi kesan
pada siswa kelas enam sekolah dasar. Dalam proses pemecahan masalah DAPIC, siswa dapat
menggunakan cara-cara yang telah mereka alami dalam kehidupan sehari-hari untuk memfasilitasi
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika pada materi literasi statistik. Proses pemecahan
masalah DAPIC yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada materi literasi statistik saja.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan proses pemecahan masalah DAPIC pada
materi matematika lainnya ditingkat sekolah dasar.

4. CONCLUSION

Proses pemecahan masalah DAPIC mempengarubhi literasi statistik siswa sekolah dasar. Dengan
menggunakan proses pemecahan masalah ini, siswa dapat memecahkan masalah menggunakan metode
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hasil analisis data menunjukkan perbedaan
pembelajaran setelah dan sebelum menggunakan DAPIC pada materi literasi statistik. Oleh karena itu,
proses pemecahan masalah DAPIC sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran materi literasi statistik
untuk siswa sekolah dasar.
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